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Abstract. This research was a class action research in order to improve communication skills 

in social studies learning through Time Token learning models for 5
th

 grade of elemtary school 

students at Surakarta 2019/2020 Academic Year. The study was conducted in two cycles 

consisting of four meetings with stages, including planning, action, observation, and reflection. 

Research data collection was done by interviewing, observing communication skills, and 

document studies technique. The validity of the data used is content validity, source 

triangulation and technique triangulation. Data analysis techniques with Mile and 

Huberman’s interactive analysis models which include data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The result of the study increased from pre-action 

activities y 50.91 (5,88%), an increase of 71.11 (41.17%) the first cycle , and 76.73 (82.35%) 

the second cycle. Based on the results of this reaultsof this research, concluded that 

communication skills in social studies learning in 5
th

 grade students had increased by 

implementing the Time Token learning model. 

Keywords: communication skills, Time Token learning model, social sciences lessons in 
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1. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai ilmu pengetahuan yang berkaitan dan mendalami kehidupan sosial. 

Mata pelajaran IPS dirancang guna mengembangkan pengetahuan serta pemahaman dalam 

menganalisis terhadap kehidupan sosial dengan mengenal konsep-konsep, mempunyai kecakapan 

untuk berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat, dan 

memiliki sikap peduli ketika mencari jalan keluar permasalahan yang ada di masyarakat. Dengan 

demikian, untuk mencapai tujuan di atas maka dibutuhkan suatu pengetahuan, sikap, keterampilan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan IPS memiliki banyak keterampilan, meliputi 

keterampilan meneliti, keterampilan berpikir, keterampilan partisipasi sosial, dan keterampilan 

komunikasi [1][2]. Mengacu pada deskripsi di atas, maka keterampilan komunikasi sebagai bagian 

penting dalam mata pelajaran IPS.   

Keterampilan komunikasi merupakan proses perilaku keterampilan dan kemampuan individu 

melalui kegiatan yang dilakukan secara mental atau fisik dalam menyampaikan, menerima, dan 

merespon suatu pesan berupa bahasa verbal dan nonverbal anatar individu lain maupun kelompok 

yang dilakukan sengaja ataupun tidak sengaja untuk mencapai suatu yang diharapkan [3][4][5][6][7]. 

Keterampilan komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu berargumentasi dan merespon infromasi. Aspek 

berargumentasi meliputi indikator menggali informasi, menyampaikan materi, serta mengemukakan 
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pendpaat. Sedangkan aspek merespon informasi meliputi indikator merespon informasi dan 

mengajukan pertanyaan [8]. 

Hasil kegiatan pratindakan diperoleh dari wawancara terhadap guru dan peserta didik kelas V yang 

dilaksanakan 6 November 2019, yaitu keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS masih 

rendah. Hasil temuan, yaitu kurang antusiasme peserta didik dalam pebelajaran IPS. Peserta didik 

belum berani menyampaikan pendapat di depan orang lain, sehingga peserta didik hanya diam ketika 

pembelajaran berlangsung dan menghargai pendapat orang lain. 

Hasil observasi ketika kegiatan pembelajaran IPS pada tanggal 8 November 2019 memeroleh 

temuan, anatara lain: 1) pembelajaran berpusat pada guru; 2) peserta didik pasif ketika pembelajaran. 

Hasil temuan tersebut dibuktikan dengan hasil nilai keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS 

pada peserta didik kelas V hanya sebesar 5,88% atau 1 dari 17 peserta didik yang dikategorikan 

terampil. Penyebab rendahnya keterampilan komunikasi pada peserta didik kelas V, yakni 

pembelajaran berpusat pada guru dan peserta didik pasif dalam kegiatan pembelajaran atau diskusi. 

Rendahnya keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V harus 

segera ditindak lanjuti. Penelitian Susi Lestari [9] membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

Time Token dapat meningkatkan keterampilan berbicara, sedangkan Ita Nur Jannah [10]  

membuktikan pada penelitiannya bahwa kemampuan komunikasi lisan dapat menigkat melalui teknik 

Sosiodrama. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penerapan teknik pembelajaran aktif dan 

inovatif dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS. 

 Demikian diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif bisa memicu 

perserta didik aktif serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran atau diskusi [11], model 

pembelajaran kooperatif tipe Time Token  sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V. Model pembelajaran Time Token 

dikembangkan oleh Arends guna membantu mengembangkan keterampilan dan partisipasi peserta 

didik dalam diskusi. Model pembelajarn Time Token dipilih karena meningkatkan keterampilan 

menyampaikan pendapat dan melatih peserta didik untuk menghargai pendapat yang berbeda [12].   

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi pada peserta didik kelas V dalam pembelajaran IPS dengan model pembelajaran Time 

Token. Model pebelajaran Time Token dapat menumbuhkan kebiasaan peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat serta menghargai pendapat sehingga peserta didik mampu menyampaikan 

pendapat dengan rasa percaya diri dan menghargai pendapat orang lain. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui pendekatan kualitatif guna memperbaiki mutu proses 

kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga keterampilan komunikasi dan hasil belajar meningkat. 

Subjek yang diteliti, yaitu guru dan 17 peserta didik kelas V SD Negeri Tegalayu No 96 Surakarta. 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan September hingga Januari 2019. Penelitian dilakukan sebanyak 

dua siklus dan empat pertemuan. 

Tahap penelitian setiap siklus, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Data penelitian diperoleh dari observasi kemudian data divalidasi menggunakan validasi isi, 

triangulasi data, triangulasi teknik, dan dianalisis menggunakan model analisis interaksi Mile dan 

Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, kemudian penyajian data dalam bentuk 

tabel serta penjelasan singkat, dan penarikan kesimpulan [13]. Penelitian ini dikategorikan berhasil 

jika 75% atau 13 peserta didik terampil (KKM ≥75). Tabel 1 ditampilkan kategori penilaian 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS  [14]. 

Tabel 1. Kategori Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran IPS 

No Interval Nilai Kategori 

1 75 -100 Terampil 

2 50-74 Cukup Terampil 

3 25-49 Kurang Terampil 

4 ≤ 24 Tidak Terampil 

 

 



 
 
 
 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Temuan-temuan ketika kegiatan pratindakan membuktikan bahwa keterampilan komunikasi dalam 

pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V masih rendah. Tabel 2. menunjukkan kategori 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS terhadap peserta didik kelas V pada pratindakan, 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran IPS Pratindakan 

Kategori Interval Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase% 

Tidak Terampil ≤24 2 11,76% 

Kurang Terampil 25-49 4 23,52% 

CukupTerampil 50-74 10 58,82% 

Terampil 75-100 1 5,88% 

Jumlah  17  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada pratindakan sejumlah 2 peserta didik atau setara dengan  11,76% 

dapat dikategorikan tidak terampil, sejumlah 4 peserta didik atau setara dengan 23,52% dapat 

dikategorikan kurang terampil, sejumlah 10 peserta didik atau setara dengan 58,82% dapat 

dikategorikan cukup terampil dan sejumlah  1 peserta didik atau setara 5,88% dapat dikategorikan 

terampil. Data yang diterima memperlihatkan bahwa terdapat 16 peserta didik atau setara dengan 

94,11% belum terampil  atau keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS masih rendah. Oleh 

karena itu peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V dan kepala sekolah untuk menerapkan model 

pembelajaran Time Token sebagai alternatif meningkatkan keterampilan komunikasi dalam 

pembelajaran IPS di kelas V. 

 Siklus I dilakukan dengan menerapkan tahap-tahap pembelajaran model Time Token. Hasil 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS yang diterima dari tindakan siklus I mengalami 

peningkatan dari kondisi awal. Tabel 3 menunjukkan kategori keterampilan komunikasi dalam 

pembelajaran IPS siklus I. 

 

Tabel 3. Kategori Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran IPS Siklus I 

Kategori Interval Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase% 

Tidak Terampil ≤24 0 0 

Kurang Terampil 25-49 0 0 

CukupTerampil 50-74 10 58,82% 

Terampil 75-100 7 41,17% 

Jumlah  17  

 

Tabel 3 menunjukkan pada siklus I sejumlah 0 peserta didik atau setara dengan 0% dapat 

dikategorikan tidak terampil, sejumlah 0 peserta didik atau setara dengan 0% dapat dikategorikan 

kurang terampil, sejumlah 10 peserta didik atau setara dengan 58,82% dapat dikategorikan cukup 

terampil dan sejumlah  7 peserta didik atau setara 41,17% dapat dikategorikan terampil. Data yang 

diterima menunjukkan terdapat 10 peserta didik setara dengan 58,82% belum terampil  atau 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS rendah.  Dengan demikian, indikator penelitian 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS belum tercapai, sehingga diperlukan untuk 

memperbaiki pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran siklus II. Tabel 4 menyajikan kategori 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS siklus II. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Kategori Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran IPS Siklus II. 

Kategori Interval Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase% 

Tidak Terampil ≤24 0 0 

Kurang Terampil 25-49 0 0 

CukupTerampil 50-74 3 17,64% 

Terampil 75-100 14 82,35% 

Jumlah  17  

 

Tabel 4 menampilkan siklus II sejumlah 0 peserta didik atau setara dengan 0% dapat dikategorikan 

tidak terampil, sejumlah 0 peserta didik atau setara dengan 0% dapat dikategorikan kurang terampil, 

sejumlah 3 peserta didik atau setara dengan 17,64% dapat dikategorikan cukup terampil dan sejumlah  

14 peserta didik atau setara 82,35% dapat dikategorikan terampil. Data yang diterima memperlihatkan 

bahwa terdapat 3 peserta didik atau setara dengan 17,64% belum terampil  atau keterampilan 

komunikasi dalam pembelajaran IPS masih rendah. Hasil pengamatan mengalami kenaikan 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS mulai dari kegiatan pratindakan, siklus I, dan siklus 

II mencapai target dan peneliti menetapkan sesuai dengan indikator penelitian dengan target sejumlah 

75% maka penelitian berakhir. 

Mengacu pada hasil analisis data dari kondisi awal, terdapat kenaikan hasil nilai keterampilan 

komunikasi dalam pembelajaran IPS dari kegiatan pratindakan sampai siklus II. Peningkatan dapat 

terlihat dari kategori keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS yang meliputi terampil, cukup 

terampil, kurang terampil, dan tidak terampil. Tabel 6 menunjukkan perbandingan kategori 

keterampilan komunikasi antarsiklus. 

 

Tabel 6. Perbandingan Kategori Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran IPS Antarsiklus 

Kategori Interval Pratindakan Siklus I Siklus II 

Tidak Terampil ≤24 2 0 0 

Kurang Terampil 25-49 4 0 0 

CukupTerampil 50-74 10 10 3 

Terampil 75-100 1 7 14 

 

Tabel 6 menggambarkan adanya peningkatan nilai keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS 

pada peserta didik kelas V sesudah penerapan model pembelajaran Time Token. Temuan ini 

membuktikan bahwa penerapan langkah-langkah model tersebut berhasil mengalami peningkatan 

keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS. Perolehan jumlah peserta didik yang dikategorikan 

terampil pada pratindakan sejumlah 1 peserta didik atau setara 5,88%, kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus I sejumlah 7 peserta didik atau setara dengan 41,17%, dan siklus II 

mengalami peningkatan mencapai target 75% sejumlah 14 peserta didik atau setara 82,35%.  

Meskipun siklus II telah mencapai target, tetapi masih terdapat tiga peserta didik yang belum 

terampil dikarenakan peserta didik cenderung lambat untuk menerima materi yang diajarkan atau 

rendah kemampuan kognitif dan pasif ketika kegiatan pembelajaran atau diskusi. Solusi yang 

diberikan kepada tiga peserta didik, yaitu melakukan pendekatan secara pribadi ketiga peserta didik 

agar merasa diperhatikan dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan semangat. 

Melatih tiga peserta didik guna menyampaikan pendapat di depan kelas agar meningkatkan rasa 

percaya diri dan teman-teman saling menghargai jawaban orang lain. 

Peningkatan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS masing-masing siklus sejalan 

dengan hasil temuan selama dilakukan tindakan penelitian, yaitu antusiasme meningkat ketika 

mengikuti pembelajaran, aktif menyampaikan pendapat, dan menghargai pendapat yang berbeda. 

Temuan tersebut seiring terhadap pendapat ahli yang mengutarakan, yakni peserta didik berpartisipasi, 

menyampaikan pendapat, menghargai pendapat orang lain sehingga tercipta komunikasi yang baik di 

lingkungan kelas [15][16]. Temuan lain, yaitu peserta didik yang memiliki rasa percaya diri, maka 

memudahkan untuk berinteraksi, menyampaikan pendapat dan begitu sebaliknya. 



 
 
 
 
 
 

Hasil penelitian ini memiliki relevansi terhadap penelitian sebelumnya, meliputi relevan dari 

penelitian Novianti Putri Dwi Setyani [17] mengatakan bahwa implementasi model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terbukti menaikkan keterampilan mengomunikasikan pada kondisi 

awal 41%, menjadi 75,67% siklus I, kemudian kenaikkan siklus II 91,89%. Sejalan dengan hasil 

penelitian Wiwit Nur Ismiati [18] mengemukakan bahwa implementasi model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFE) menaikkan keterampilan berkomunikasi ketika pembelajaran IPS 

pada kondisi awal 52,2% menjadi 78,4%. Penelitian Septri Wahyuningrum [19] terbukti menaikkan 

keterampilan berbicara dengan mengimplementasikan model pembelajaran Time Token, pada kondisi 

awal 35% menjadi 90% siklus II.  

Berdasarkan nilai keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS, hasil temuan penelitian ini 

dapat dikaitkan terhadap hasil penelitian relevan, maka dapat diketahui bahwa tindakan pada 

penelitian ini meningkatkan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS pada peserta didik 

kelas V. Setelah penerapan model pembelajaran Time Token, peserta didik mampu menyampaikan 

pendapat secara percaya diri serta sinkron dengan materi IPS dan menghargai pendapat yang berbeda. 

Oleh karena itu, model pembelajaran Time Token menjadi alternatif solusi dalam permasalahan 

rendahnya keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V. 

4. Kesimpulan 
Mengacu hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Time Token 

meningkatkan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS pada peserta didik kelas V 

Suarakarta Tahun Ajaran 2019/2020. Implikasi teoritis hasil penelitian ini, yaitu menjadikan wawasan 

dalam menerapkan model pembelajaran Time Token menjadi usaha meningkatkan keterampilan 

komunikasi dalam pembelajaran IPS dan menjadi literatur tentang inovasi dalam pembelajaran bagi 

penelitian berikutnya dengan permasalahan sama. Selain itu, hasil penelitian ini juga memeberikan 

implikasi praktis dalam pembelajaran, yaitu kontribusi nyata bagi peningkatan kinerja guru, aktivitas 

peserta didik, dan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran IPS sehingga terbentuknya kegiatan 

pembelajaran IPS aktif dan menyenangkan serta terciptanya indikator keterampilan komunikasi dalam 

pembelajaran IPS pada peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Time Token. 
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